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  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja bisnis dan kinerja sosial 
bank syariah  mandiri Indonesia melalui pendekatan performance index tahun 2012-
2017. Pengukuran kinerja bisnis dilakukan dengan menggunakan profit sharing ratio, 
islamic income vs non-islamic income dan islamic investment vs non-islamic 
investment. Sedangkan kinerja sosial menggunakan rasio kinerja sosial zakat 
performance indeks, dan equitable ratio. 
  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampling 
jenuh. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank syariah yang ada di 
indonesia. Periode 2013-2017. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif.  
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja bank syariah mandiri 
indonesia selama periode penelitian 2012-2017. Pada rasio bagi hasil bank syariah 
mandiri mendapat predikat kurang memuaskan. Untuk kinerja bisnis rasio islamic 
income vs non-islamic income dan islamic investment vs non-islamic investment 
mendapat predikat sangat memuaskan. Sementara itu, hasil pengukuran kinerja sosial 
zakat performance indeks, equitable ratio, dan net profit  tidak cukup baik/kurang 
memuaskan. 
Kata Kunci : kinerja, islamcity performance indeks, bank syariah mandiri. 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami judul penelitian ini, maka perlu adanya 
uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang 
terkait dengan tujuan ini. Penegasan tersebut diharapkan tidak akan 
menimbulkan pemahaman yang berbeda dengan apa yang penulis maksud 
terhadap penekanan judul dari beberapa istilah yang digunakan. 
Disamping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok 
masalah yang akan dibahas. Adapun judul penelitain ini  adalah 
“ANALISIS KINERJA KEUANGAN BANK SYARIAH MANDIRI 
DENGAN PENDEKATAN ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX 
TAHUN 2012-2017”.  
1. Analisis 
Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
1
  
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
                                                             
1




sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 
benar.
2
 Jadi berdasarkan pengertian diatas Analisis Pengukuran 
Kinerja Keuangan adalah suatu penguraian/penjelasan atas perusahaan 
untuk penilaian kemajuan pekerjaan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 
2. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah gambaran tentang setiap hasil ekonomi yang 
mampu diraih oleh perusahaan perbankan pada saat periode tertentu 
melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
secara efisien dan efektif, yang dapat diukur perkembangannya dengan 




3. Islamicity Performance Index  
Islamicity Performance Index, merupakan alat ukur kinerja yang 
mampu mengungkapkan nilai-nilai kesyariahan yang ada dalam bank 
syariah. Terdapat beberapa rasio didalamnya, yaitu: profit sharing 
ratio, zakat performance ratio, ewuitable distribution ratio, directors 
                                                             
2 irham Fahmi, Analisis Laporan keuangan (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 239. 
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 Riandi Chandra. Maryam Mangantar. Sem G Oroh, “Analisis Kinerja Keuangan PT 
Bank Syariah Mandiri dan PT Bank Mandiri Tbk dengan Menggunakan Metode CAMEL”. Jurnal 
Berkalah Ilmiah Efisiensi , Vol. 16 No. 2 (2016), h. 431 
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employees welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income, 
Islamic investment vs non Islamic investment, AAOIFI index.
4
  
 Berdasarkan definisi diatas yang dimaksud dengan Analisis 
Penilaian Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Dengan Pendekatan 
Islamicity Performance Index adalah suatu penilaian kinerja, 
memproses, mengevaluasi seberapa baik pekerjaan yang telah 
dikerjakan selama ini yang dibandingakan dengan satu standard, 
penilaian tersebut yang akan selanjutnya menjadi bahan masukan yang 
dikemudian menjadi tolak ukur perbaikan kinerja selanjutnya dengan 
menggunakan metode pendekatan Islamicity Performance Index. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Terdapat beberpa alasan yang memotivasi penulisan untuk menjadikan 
judul ini sebagai bahan penilian, diantaranya sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif  
Kinerja keuangan Bank Umum di Indonesia berdasarkan PBI No. 
13/PBI/2011 mengenai tingkat kesehatan cakupan penilaiannya 
menggunakan metode RGEC namun berdasarkan peraturan tersebut 
metode ini hanya untuk bank konvensional. Sedangkan bank syariah 
hingga 2013 masih menggunakan metode CAMELS, akan tetapi 
setelah diterbitkan POJK Nomor 8/13/2014 bank syariah memiliki 
pedoman baru dalam penilaian tingkat kesehatannya yaitu dengan 
                                                             
4
 Shalul Hameed bin Mohamed Ibrahim, et. Al. “Alternative Disclosure & Peformance 
Measures For Islamic Bank”. (Jurnal Internasional University Od kuala Lumpur dan Universiti 





 Sebaiknya, karena Bank Umum 
Syariah (BUS) ini sudah menerapkan system ekonomi berdasarkan 
ekonomi islam cara pengukuran kinerja keuangannya juga aturannya 
secara islam juga. Salah satunya dengan menggunakan metode 
pendekatan Islamicity Performance Index. 
2. Alasan Subjektif 
a. Persoalan ini cukup menarik bagi penulis, dimana penulis ingin 
memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaca sebagai 
pembelajaran bersama mengenai penilain kinerja keuangan Bank 
Umum Syariah dengan pendekatan metode Islamciity 
Perfoermance Index. 
b. Judul penelitian yang akan diteliti relavan dengan disiplin 
keilmuan yang sedang penulis geluti, yaitu Perbankan Syariah. 
c. Penelitain ini dirasa mampu untuk diselesaikan oleh peneliti 
dengan pertimbangan data yang digunakan adalah data sekunder 
berupa laporan keuangan Bank Umum Syariah (BUS) yang 
tersedia pada website Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), ketersediaan bahan literature, data dan informasi lainnta 









C. Latar Belakang 
Di Indonesia tidak terlepas dari penjajahan Belanda yang mendirikan 
bebrapa bank, seperti De Javasche Bank, De Post Paar Bank, dan lainnya, 
serta bank-bank milik pribu,i, China, Jepang, dan Eropa, seperti Bank 
Nasional Indonesia, Batavia Bank, dan lainnya. Sedangkan bank syariah 
pertama, meskipun praktiknya telah dilaksanakan sejak masa awal islam, 
diawali dengan berdirinya sebuah bank tabungan local yang beroperasi 
tanpa bung di Desa Mit Ghamir yang berlokasi di tepi sungai Nill tahun 
1963 oleh Dr. Abdul Hamid an-Naggar. Meskipun hanya bertahan 
beberapa tahun namun telah mengilhami diadakannya Konferensi 
Ekonomi Islam pertama di Makkah tahun 1975, yang kemudian diikuti 




Tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk kelompok 
kerja untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada tanggal 18 – 20 
Agustus 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyelenggarakan 
lokakarya bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil 
lokakarya tersebut kemudian dibahas lebih mendalam pada Musyawarah 
Nasional IV MUI di Jakarta 22 – 25 Agustus 1990, yang menghasilkan 
amanat bagi pembentukan kelompok kerja pendirian bank Islam di 
Indonesia. Kelompok kerja dimaksud disebut Tim Perbankan MUI dengan 
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 Andri Soemitra,Bank &Llembaga Keuangan Syariah, (Jakarta:Kencana, 2016), h.60. 
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diberi tugas untuk melakukan pendekatan dan konsultasi dengan semua 
pihak yang terkait. 
Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut adalah berdirilah 
bank syariah pertama di Indonesia yaitu PT Bank Muamalat Indonesia 
(BMI), yang sesuai akte pendiriannya, berdiri pada tanggal 1 Nopember 
1991. Sejak tanggal 1 Mei 1992, BMI resmi beroperasi dengan modal 
awal sebesar Rp 106.126.382.000.
7
 
Tahap perkembangan bank syariah yang selanjutnya terbit UU No. 21 
tahun 2008 yang mengatur tentang operasional perbankan syariah di 
Indonesia setelah itu diperbarui dengan keluarnya PBI No. 11/3/PBI/2009 
yang berisi aturan dan prosedur dalam mendirikan kantor cabang dan 
menjadikan pertumbuhan perbankan syariah semankin pesat.
8
 
Berdasarkan data statistik yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) asset bank syariah Rp. 316.691 Miliar
9
. (Sedangkan 
pertumbuhan perbankan syariah secara kuantitas telah ditunjukkan dengan 
semakin banyak bank umum syariah dan unit usaha syariah yang telah 
dibuka oleh bank konvensional. Pertumbuhan perbankan syariah secara 
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Bank Umum Syariah : 
 
-  Jumlah Bank 





















Unit Usaha Syariah : 
 
- Jumlah BUK yang 
memiliki UUS 



























Rakyat Syariah : 
 
-  Jumlah Bank 






































Sumber : Statistik Perbankan Syariah (SPS) 2018, OJK.
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Perkembangan Perbankan Syariah yang semakin meningkat tersebut 
terbukti dengan bertambahnya usaha-usaha berbasis syariah, dimana 
perbankan syariah ini terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha 
Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Adapun 
bank syariah yang sudah berdiri sendiri tanpa mengacu kepada bank 
konvensional sebagai bank induk adalah bank umum syariah yang kini 
telah berdiri 14 bank dalam perkembangannya. 
Meskipun semakin berkembangnya perbankan syariah di Indonesia 
bukan berarti tanpa masalah. Banyak tantangan yang dijumpai selama 
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perjalanan bank syariah di Indonesia, tantangan yang utama adalah 
bagaimana bank syariah dapat mewujudkan kepercayaan dari stakeholder. 
Pihak-pihak yang tergolong stakeholder bank syariah antara lain sumber 
daya manusia atas bank syariah itu sendiri (dewan komisaris, dewan 
direksi, dan karyawan) serta dari pihak luar (investor, pemerintah dan 
masyarakat).
11
 Kepercayaan ini sangat penting dan berguna bagi bank 
syariah agar dapat terus tumbuh.  
Sebagai salah satu lembaga bisnis islam, bank syariah wajib 
melaporkan informasi mengenai kinerja ekonomi bank syariah tetapi juga 
informasi mengenai prestasi bank dalam memenuhi pelaporan keuangan 
yang benar dan memadai sesuai kepatuhan syariah serta kepedulian sosial 
dan lingkungan secara keseluruhan kepada para stakeholder.
12
 
Kepentingan dan harapan dari seluruh stakeholder bank syariah tentu 
harus diupayakan untuk dipenuhi oleh pengelola bank syariah dalam 
menjaga kepercayaan stakeholder. Berdasarkan Firman Allah yang 
artinya: “Berkata Yusuf. “Jadikanlah Aku bendaharawan Negara (Mesir); 
Sesungguhnya Aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan”. (QS Yusuf:55). Dapat disimpulkan bahwa dalam 
menjaga loyalitas serta kepercayaan stakeholder, maka kemampuan dalam 
                                                             
11 Defri Duantika, “Analisi Perbandingan Kinerja Bank Syariah Berdasarkan RGEC dan 
Islamcity Performance Index”. (Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 
Jakarta, 2005. H. 2. 
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 Shalul Hameed bin Mohamed Ibrahim, et. Al. “Alternative Disclosure & Peformance 
Measures For Islamic Bank”. (Jurnal Internasional University Od kuala Lumpur dan Universiti 
Tenaga Nasional (UNITEN), Malaysia, 2004), h. 13. 
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menjalankan kewajiban serta fungsinya dan dapat dipercaya merupakan 
poin utama yang wajib dimiliki oleh setiap bank syariah. 
Namun pada kenyataannya saat ini di indonesia berbagai pengukuran 
kinerja yang telah digunakan seperti metode CAMELS dan RGEC tidak 
mampu mengungkap fungsi social suatu bank. Pengukuran saat ini hanya 
menampilkan finascial performance saja, sehingga dibutuhkan penilaian 
kinerja yang tidak hanya mampu mengungkapkan nilai-nilai 
materialistiknya saja, namun juga mampu mengungkapkan nilai-nilai 
spiritual yang dimaksud adalah nilai-nilai tentang keadilan, kesucian, dan 
kehalalan.
13
 Dengan metode pendekatan Islamicity Performance Index. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hameed yang berhasil menemukan alat 
ukur baru yang disebut islamicity performance index. Terdapat tujuh rasio 
yang di ukur dari islamicity performance index, yaitu profit sharing ratio, 
zakat performance ratio, equitable distribution ratio, directors-employees 
welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income, Islamic investement 
vs non Islamic invenstement, dan AAOIFI index.
14
 
Adanya perkembangan perbankan syariah yang sangat pesat yang juga 
disertai dengan adanya tantangan bank syariah dalam meningkatkan 
kepercayaan stakeholder dan juga pihak lain, membuat peneliti merasa 
perlu untuk menilai kinerja bank umum syariah yang menggunakan 
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14
 Shahul Hameed, loc. Cit 
10 
 
kegiatan ekonominya secara syariah sebaiknya dengan menggunakan 
metode pendekatan Islamicity Performance Index  yang sesuai dengan 
prinsip syariahnya. 
Penetrasi pasar perbankan syariah memang sudah sediki membesar, 
tetapi apakah secara kualitas sudah menunjukkan perbaikan? Menurut 
catatan Biro Riset Infobank (birL), kinerja perbankan syariah tak kunjung 
membaik sejak 2012. Terlihat dari return on asset (ROA) perbanka syariah 
yang terus menurun. Pada 2012 ROA perbankan syariah masih bertengger 
di 2,14%, setahun berikutnya menurun dan terus menurun hingga 
puncaknya terjadi pada 2014 dengan ROA 0,79%. Pada 2017 ROA 
perbankan syariah sebesar 1,17%
15
.  
Berdasarkan data dari Biro Riset Infobank, setidaknya ada sebanyak 14 
Bank Umum Kelompok Usaha (BUKU), 3 diantaranya bank umum 
syariah yang punya rentabilita sangat rendah bila dilihat dari rasio return 
on asset (ROA) ke 14 bank tersebut dibawah 1% , bahkan adanya yang 
minus artinya bank ini merugi. Ketiga BUS tersebut adalah (Victoria 
Syariah 0,29%, Bank Syariah Bukopin 0,29%, dan Bank BJB Syariah -
5,31%). Rendahnya rentabilitas ini setidaknya disebabkan selain ketidak 
mampuan mencetak laba bahkan sejumlah bank masih dalam kondisi rugi 
dan penurunan laba. Tetapi ada juga bank umum syariah yang 
menunjukkan kinerja positif yaitu Bank BNI Syariah, BCA Syariah, dan 
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Bank Syariah Mandiri. Ketiga bank ini mencatatkan kenaikan signifikan 
dari sisi asset.
16
 Sebagai berikut: 
Table 1.2 




Semester I 2018 
Pertumbuhan 
Aset 
1 BNI Syariah 39,7 Triliun  31,5 % 
2 BCA Syariah 6,4 Triliun 18,6 % 
3 Bank Syariah Mandiri 120,68 Miliar 33,70 % 
 Sumber: https://sharianews.com/posts/tahun-2018-tahun-kebangkitan-bank-syariah 
Tabel 1.2 di atas terdapat 3 bank yang menunjukan kinerja positif 
pada pertumbuhan asetnya tahun 2018, tercatat pertumbuhan asset paling 
besar di peroleh Bank Syariah Mandiri sebesar 33,70%. Selain itu laporan 
kinerja keuangan dalam bentuk asset yang dimilik bank syariah mandiri 
tidak hanya meningkat tiap tahun, tetapi pernah mengalami penurunan 
bahkan minus pada tahun 2014. Sebagai berikut: 
Table 1.3 
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     Sumber : laporan keuangan bank syariah mandiri/www.syariahmandiri.co.id 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti memutuskan mengambil satu 
sampel bank syariah mandiri yang menunjukkan hasil kinerja positif 
tertinggi. Apakah pertumbuhan  laba yang di alami Bank Syariah Mandiri  
sebesar 33,70%, tingkat kesehatannya baik atau tidak. Sehingga peneliti 
ingin melakukan penilain mengenai kinerja keuangan Bank Syariah 
Mandiri dengan menggunakan metode pendekatan Islamicity Performance 
Indeks dengan judul “ANALISIS KINERJA KEUANGAN BANK 
SYARIAH MANDIRI DENGAN PENDEKATAN ISLAMICITY 
PERFORMANCE INDEX TAHUN 2012-2017”. 
D. Batasan Masalah  
Dari judul tentang Analisi Penilaian Kinerja Keuangan Bank Syariah 
Mandiri  Menggunakan Metode Pendekatan Islamicity Performance Index. 
Terdapat tujuh  rasio dalam pendekatan Islamicity Performance Index, 
yaitu profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution 
ratio, director employees welfare ratio, Islamic income vs non oslamic 
income, Islamic investment vs non Islamic investment, dan AAOIFI Index. 
Dari tujuh ratio ini peneliti tidak menggunakan index AAOFI dan 
directors employees walfare ratiod.  
13 
 
Bank umum syariah yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank 
yang menmenuhi kriteria yang ditentukan oleh peneliti, yaitu telah 
beroperasi sesuai dengan priode penelitian, memiliki data yang lengkap 
sesuai kebutuhan penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, maka bank 
umum syariah yang digunakan adalah laporan keuangan Bank Syariah 
Mandiri tahun 2012-2017. 
 
E. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
kinerja Bank Syariah Mandiri dengan pendekatan Islamicity Performance 
Index tahun 2012-2017? 
 
F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja Bank Syariah Mandiri 
dengan pendekatan Islamicity Performance Index. Hal penting dari sebuah 
penelitian adalah kemanfaatan yang dapat dirasakan atau diterapkan 
setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun kegunaan yang diharapkan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Hasil penelian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan tentang perbankan syariah sebagai 
salah satu bagian dari ekonomi Islam. 
14 
 
2. Menambah wawasan keilmuan dan pemahaman terhadap konsep 
pengukuran kerja Bank Syariah. 
3. Bagi Penulis tentunya tulisan ini memberikan manfaat berupa 
pemahaman yang lebih mendalam lagi mengenai perbankan syariah 
khususnya mengenai kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dengan 








Menurut Undang-undang Republik Indonesai Nomor 10 tahun 1998 
tentang Perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya pada masyarakat 
dala bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Bank terbagi menjadi: 
1. Bank umum 
 Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Kegiatan usaha yang dapat dilaksanakan oleh Bank Umum adalah 
menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito 
berjangka, sertifikat deposito, tabungan, memberikan kredit, 











2. Bank Syariah 
 Bank pada dasarnya adalah entitas yang melakukan penghimpunan 
dana dari masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau dengan kata lain 
melaksanakan fungsi intermediasi keuangan. Dalam sistem perbankan 
di Indonesia terdapat dua macam sistem operasional perbankan, yaitu 
bank konvensional dan bank syariah. Sesuai UU No. 21 tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah, Bank Syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip 
hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti 
prinsip keadilan dan keseimbangan ('adl wa tawazun), kemaslahatan 
(maslahah), universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar, 
maysir, riba, zalim dan obyek yang haram. Selain itu, UU Perbankan 
Syariah juga mengamanahkan bank syariah untuk menjalankan fungsi 
sosial dengan menjalankan fungsi seperti lembaga baitul mal, yaitu 
menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau 
dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf 
(nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif).   
 Pelaksanaan fungsi pengaturan dan pengawasan perbankan syariah 
dari aspek pelaksanaan prinsip kehati-hatian dan tata kelola yang baik 
dilaksanakan oleh OJK sebagaimana halnya pada perbankan 
konvensional, namun dengan pengaturan dan sistem pengawasan yang 
disesuiakan dengan kekhasan sistem operasional perbankan syariah. 
Masalah pemenuhan prinsip syariah memang hal yang unik bank 
17 
 
syariah, karena hakikinya bank syariah adalah bank yang menawarkan 
produk yang sesuai dengan prinsip syariah. Kepatuhan pada prinsip 
syariah menjadi sangat fundamental karena hal inilah yang menjadi 
alasan dasar eksistensi bank syariah. Selain itu, kepatuhan pada prinsip 
syariah dipandang sebagai sisi kekuatan bank syariah. Dengan 
konsisten pada norma dasar dan prinsip syariah maka kemaslahatan 
berupa kestabilan sistem, keadilan dalam berkontrak dan terwujudnya 
tata kelola yang baik dapat berwujud.
18
 
 Bank syariah yan terdiri atas dua kata yaitu bank dan syariah. Kata 
bank bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 
perantara keuangan dari kedua pihak, yaitu pihak yang berkelebihan 
dana dan pihak yang kekurangan dana. Kata syariah dalam versi bank 
syariah di Indonesia adalah aturan perjanjian berdasarkan yang 
dilakukan oleh pihak bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana 
dan/ atau pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan usaha lainnya 
sesuai hukum islam.  
 Penggabungan kedua kata dimaksud, “bank syariah”. Bank syariah 
adalah suatau lembaga keuangan yang berfungsi sebagai prantara bagi 
pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana 
untuk kegiatan usaha dan kegitan lainnya sesaui hukum islam.
19
 
 Bank syariah adalah bank yang tata cara operasinya mengikuti 
ketentuan-ketentuan syariah islam. Salah satu yang harus dijauhi dalam 
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muamalah islam adalah praktik-praktik yang mengandung unsur riba. 
Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan 




 Di indoensia regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam UU 
No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah. Bank syariah adalah 
bank yang menjalankan kegitan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah dan menurut jenisnya terdiri dari bank umum syariah (BUS), 
unit usaha syariah (UUS), bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS). 
a. Bank Umum Syariah  (BUS) adalah bank syariah dalam 
kegitannya memberikan jasa dalam laulintas pembayaran. BUS 
dapat berusaha sebagai bank devisa dan bank non devisa. Bank 
devisa adalah bank yang dapat melaksanakan teransaksi keluar 
negeri atau yang berhubungan deangan mata uang asing secara 
keseluruhan seperti transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri, 
pembukaan latter Of Credit , dan sebagainya.  
b. Unit Usaha Syariah adalah unit kerja dari kantor pusat bank 
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau 
dari unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah. UUS berada saatu tingkat dibawah direksi bank umum 
konvensional yang bersangkutan. UUS dapat berusah sebagai bank 
devisa dan bank non devisa. 
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c. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank syariah 
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalulintas 
pembayaran. Uuntuk hokum BPRS perseroan terbatas. BPRS 
hanya boleh dimiliki oleh WNI dan/ atau badan hokum Indonesia, 
pemerintah daerah, atau kemitraan antara WNI atau badan hokum 
Indonesai dengan pemerintah daerah.
21
 
3. Fungsi dan Peran Bank Syariah 
Sistem lembaga keuangan, atau yang lebih khusus lagi disebut 
sebagai aturan yang menyangkut aspek keuangan dalam system 
mekanisme keuangan suatu Negara, telah menjadi instrument penting 
dalam memperlancar jalannya pembangunan suatu bangsa. Indonesia 
yang mayoritas penduduknya beragama islam tentu saja menuntut 
adanya system yang baku yang mengatur dalam kegiatan 
kehidupannya. Termasuk kegiatan keuangan yang dijalankan oleh 
setiap umat. 
Adanya bank syariah diharapkan dapat memberikan sumbangan 
terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan-
pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank syariah melalui pembiayaan 
ini bank dapat menjadi mitra dengan nasabah, sehingga hubungan bank 
dan nasabah bukan hubungan kreditur dan debitur tetapi menjadi 
hubungan kemitraan. 
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Secara khusus peranan bank syariah secara nyata dapat terwujud 
dalam aspek-aspek berikut :
22
 
1) Menjadi perekat Nasionalisme baru, artinya bank syariah dapat 
menjadi fasilitator aktif bagi terbentuknya jaringan usaha ekonomi 
kerakyatan. 
2) Memberdayakan ekonomi umat dalam beroperasi secara 
transparan. Artinya, Pengelolaan bank syariah harus di dasarkan 
pada visi ekonomi kerakyatan, dan upaya ini terwujud jika ada 
mekanisme operasi yang transparan. 
3) Memberikan Return yang lebih baik. Artinya investasi di bank 
syariah tidak memberikan janji yang pasti mengenai return 
(keuntungan) yang di berikan kepada investor. Oleh karena itu, 
bank syariah harus mampu memberikan return yang baik 
dibandingkan dengan bank konvensional. Disamping itu nasabah 
memberikan bagi hasil sesuai keuntungan yang diperoleh. Oleh 
karena itu, pengusaha harus memberikan keuntungan yang tinggi 
kepada bank syariah. 
4) Mendorong penurunan spekulasi dipasar keuangan. Artinya, bank 
syariah mendorong terjadinya transaksi produktif dari dana 
masyarakat. Dengan demikian, spekulasi dapat ditekan. 
5) Mendorong Pemerataan pendapatan. Artinya, bank syariah bukan 
hannya mengumpulkan dana pihak ketiga, namun dapat 
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mengumpulkan dana zakat, Infaq, dan Shadaqah(ZIS). Dana ZIS 
dapat disalurkan melalui pembiayaan Qardul Hasan . Sehingga 
dapat mendorong pertumbuhan ekonom dan pada akhirnya terjadi 
pemerataan ekonomi.  
6) Peningkatan efisiensi mobilisasi dana. Artinya, adanya produk al-
mudharabah al-muqayyadah, berarti terjadi kebebasan bank untuk 
melakukan investasi atas dana yang diserahkan oleh investor, maka 
bank syariah sebagai financial arranger, bank memperoleh komisi 
atau bagi hasil, bukan karena Spreac bunga. 
7) Uswah Hasanah implementasi moral dalam penyelenggaraan 
usaha bank. salah satu penyebab terjadinya krisis adalah adanya 
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN). Bank syariah karena 
sifatnya sebagai bank berdasarkan prinsip syariah wajib 
memosisikan diri sebagai uswatun hasanah  dalam implementasi 
moral dan etika bisnis yang benar atau melaksanakan etika moral 
agama dalam aktivitas ekonomi. 
Menjalankan perannya tersebut, bank syariah akan lebih realistis 
jika bank syariah tersebut mampu menjalankan kegiatanny secara 
maksimal. kegiatan bank syariah antara lain sebagai berikut :
23
 
1) Manajer Investasi yang mengelola investasi atas dana nasabah 
dengan menggunakan akad mudharabah atau sebagai agen 
investasi. 
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2) Investor yang menginvestasikan dana yang dimilikinya maupun 
dana nasabah yang dipercayakan kepadanya dengan menggunakan 
alat investasi yang sesuai dengan prinsip syariah dan membagi 
hasil yang diperoleh sesuai nisbah yang disepakati antara bank dan 
pemilik dana. 
3) Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran seperti bank 
non-syariah sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
4) Pengemban fungsi social berupa pengelola dana zakat, infaq 
shadaqah serta pinjaman kebajikan (qardul hasan) sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
4. Falsafah Bank Syariah 
Falsafah dasar beroperasinya bank syariah yang menjiwai seluruh 
hubungan transaksinya, yaitu: 
a. Efesienis  
Mengacu pada prinsip saling membantu secara sinergis untuk 
memperoleh keuntungan sebesar mungkin. 
b. Keadilan 
Mengacu pada hubungan yang tidak dicurigai, ikhlas, dengan 




Mengacu pada prinsip saling menawarkan bantuan dan nasihat 
untuk saling meningkatkan produktivitas.
24
 
5. Prinsip-Prinsip Bank Syariah 




(a) Prinsip Syariah  
Kegiatan usaha yang berasaskan prinsip syariah, antara lain 
kegiatan usaha yang tidak mengandung unsur : 
(1) Riba, yaitu penambahan pendapatan secara tidak sah (batil) 
antara lain dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang 
tidak sama kualitas, kuantitas dan waktu penyerahan (fadhl) 
atau dalam transaksi pinjam meminjam yang mempersyaratkan 
nasabah penerima fasilitas mengembangkan dana yang diterima 
melebihi pokok pinjaman karena berjalannya waktu (Nasi;ah). 
(2) Maisir, yaitu transaksi yang digantungkan kepada suatu 
keadaan yang tidak pasti bersifat untung-untungan. 
(3) gharar, yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas tidak dimiliki, 
tidak diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan 
pada saat transaksi dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah. 
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(4) haram, yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam syariah 
atau, 
(5) zalim, yaitu transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi 
pihak lainnya 
(b) Demokrasi Ekonomi  
Demokrasi ekonomi adalah kegiatan ekonomi syariah yang 
mengandung nilai keadilan, kebersamaan, pemerataan, dan 
kemanfaatan. 
(c) Prinsip Kehati-Hatian 
Prinsip kehati-hatian adalah pedoman pengelolaan bank yang wajib 
dianut guna mewujudkan perbankan yang sehat, kuat dan efisien 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  
Selain itu, pemenuhan prinsip syariah yaitu memenuhi prinsip 




Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik 
organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang 
dihasilkan selama satu periode waktu. Secara lebih tegas Amstron dan 
Baron mengatakan kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai 
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan 
memberikan kepuasan konsumen dan memberikan konteribusi ekonomi. 
25 
 
Lebih jauh Indra Bastian menyatakan bahwa kinerja adalah gambaran 
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/ program/ kebijaksanaan 
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang 
dalam rumusan skema strategis (strategic planning) suatu organisasi.
26
 
1. Pengukuran Kinerja 
Sistem pengukuran kinerja memiliki sasaran implementasi strategi, 
dalam menetapkan system pengukuran kinerja manajemen puncak 
memilih serangkaian ukuran-ukuran yang menunjukan strategi 
perusahaan. Menurut Kim dan Larry (1998) system pengukuran kinerja 
adalah frekuensi pengukuran kinerja pada menejer dan unit organisasi 
yang di pimpin mengenai kualitas dalam aktivitas operasional 
perusahaan. 
2. Kriteria Pengukuran Kinerja 
Terdapat 3 macam ukuran yang dapat digunakan untuk mengukur 
kinerja secara kuantitatif, yaitu: 
a. Ukuran Kriteria Tunggal 
Yaitu ukuran kinerja yang hanya menggunakan satu ukuran untuk 
menilai kinerja manajernya. Jika kriteria tunggal digunakan untuk 
mengukur kinerjanya, orang akan cenderung memusatkan 
usahanya kepada kriteria tersebut sebagai akibat diabaikannya 
kriteria yang lain yang memungkinkan sama pentingnya dalam 
menentukan sukses atau tidaknya perusahaan atau bagiannya. 
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b. Ukuran Kriteria Beragam 
Yaitu ukuran kinerja yang menggunakan berbagai macam ukuran 
dalam menilai kinerja manejernya. Keriteria ini merupakan cara 
untuk mengatasi kelemahan keriteria tunggal dalam pengukuran 
kinerja. Berbagai aspek kinerja manejer dicari ukuran keriteria 
sehingga seorang manejer diukur kinerjanya dengan berbagai 
keriteria. Tujuan diguanakannya keriteria ini adalah agar manejer 
yang diukur kinerjanya mengerahkan usahanya kepada berbagai 
kinerja. 
 
c. Ukuran Kriteria Gabungan 
Yaitu ukuran kinerja yang menggunakan berbagai macam ukuran 
memperhitungkan bobot masing-masing ukuran dan menghitung 
rata-ratanya sebagai ukuran menyeluruh kinerja manejernya. 
Karena disadari bahwa beberapa tujuan lebih penting bagi 
perusahaan secara keseluruhan disbanding dengan tujuan yang lain. 
Beberapa perusahaan memberikan bobot angka tertentu kepada 
beraam keriteria kinerja untuk mendapatkan ukuran tunggal kinerja 
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3. Penilaian Kinerja  
Penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang dilakukan kepada 
pihak manajemen perusahan baik para karyawan maupun manajer 
yang selama ini telah melakukan pekerjaannya. Dan menurut Robert L. 
Mathis dan John H. Jakson penilaian kinerja merupakan proses 
mengevaluasi seberapa baik karyawan mengerjakan pekerjaan mereka 
ketika dibandingkan dengan satu standard, dan kemudian 
mengkomunikasiakan informasi tersebut. Penilain yang dilakukan 
tersebut nantinya akan menjadi bahan masukan yang berarti dalam 
menilai kinerja yang dilakukan dan selanjutnya dapat dilakukan 
perbaikan atau yang biasa disebut perbaikan yang berkelanjutan.
28
 
Penilain kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu 




4. Kinerja keuangan  
Kinerja keuangan adalah gambaran tentang setiap hasil ekonomi 
yang mampu diraih oleh perusahaan perbankan pada saat periode 
tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan secara efisien dan efektif, yang dapat diukur 
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perkembangannya dengan mengadakan analisis terhadap data-data 
keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan.30 
Kinerja Keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan 
bank pada suatu priode tertentu, baik itu mencakup penghimpunan 
dana ataupun penyaluran dana. Kinerja perusahaan dapat diukur 
dengan mengamati dan mencermati hasil laporan keuangan suatu 
perusahaan. Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan di masa 
lalu biasanya digunakan sebagai bahan perkiraan untuk posisi kinerja 
keuangan yang akan datang. 
Menurut Kusmo Rasio merupakan alat ukur yang digunakan 
perusahaan untuk menganalisis laporan keuangan. Rasio 
menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu 
jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Dengan menggunakan alat 
analisis berupa rasio keuangan dapat menjelaskan dan memberikan 
gambaran terhadap pengamat tentang baik atau tidaknya keadaan 
sebuah keuangan perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya.
31
 
5. Kinerja Keuangan Bank 
Kinerja keuangan bank merupakan bagian dari kinerja bank secara 
keseluruhan. Kinerja bank secara keseluruhan merupakan gambaran 
prestasi yang dicapai bank dalam operasionalnya baik menyangkut 
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aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, 
teknologi maupun sumber daya manusia.
32
 Kinerja keuangan adalah 
suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
33
  
Kinerja keuangan adalah gambaran tentang setiap hasil ekonomi 
yang mampu diraih oleh perusahaan perbankan pada saat periode 
tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan secara efesien dan efektif, yang dapat diukur 
perkembangannya dengan mengadakan analisis terhadap terhadap 
data-data keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan. Untuk 
mengukur keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya berfokus 
pada laporan keuangan disamping data-data non keuangan lain yang 
bersifat sabagai penunjang. Informasi kinerja bermanfaat untuk 
memprediksi kapasitas perusahaan dalam manghasilkan arus kas dari 
sumber dana yang ada.
34
 
6. Kinerja Bank Syariah 
pengukuran kinerja merupakan sebuah komponen yang penting 
dalam sistem manajemen. Hal ini tentu berkaitan dengan perencanaan 
serta strategi perusahaan dalam rangka untuk mencapai pencapaian 
kinerja yang senantiasa meningkat dari waktu ke waktu. Kinerja bank 
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secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi yang dicapai bank 
dalam kegiatan opersionalnya, baik yang menyangkut aspek keuangan, 
pemasaran, penyaluran dana, teknologi serta sumber daya manusia.
35
 
7. Pengukuran Kinerja Bank Syariah 
Sebagai lembaga intermediasi antara pihak-pihak yang kelebihan 
dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dana, diperlukan bank 
dengan kinerja keuangan yang sehat, sehingga fungsi intermediasi 
berjalan dengan lancer. Tingkat kinerja keuangan bank dapat dinilai 
dari beberapa indikator. Salah satu sumber utama indikator yang 
dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan bank yang 
bersangkutan. Berdasarkan laporan itu dapat dihitung sejumlah rasio 
yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank, penilaian 
tingkat kesehatan bank mencakup penilaian terhadap faktor-faktor 
permodalan, kualitas asset, manajemen, rentabilitas, dan likuiditas.
36
 
8. Laporan Keuangan Bank 
Laporan keuangan bank menunjukkan kondisi keuangan bank 
secara keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi 
bank yang sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan yang 
dimiliki. Laporan ini juga menunjukkan kinerja manajemen bank 
selama saru periode. Keuntungan dengan membaca laporan ini pihak 
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manajemen dapat memperbaiki kelemahan yang ada serta 
mempertahankan kekuatan yang dimilikinya.
37
 
Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang 
memuat informasi - informasi dan memberikan keterangan - 
keterangan mengenai data ekonomi perusahaan yang terdiri dari daftar 
- daftar yang menunjukan pos isi keuangan dan hasil kegiatan 
perusahaan untuk satu periode yang meliputi neraca, laporan laba rugi 
dan laporan perubahan keuangan.
38
  
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa laporan 
keuangan ialah hasil akhir dari proses kinerja manajemen dalam satu 
periode tertentu dengan menjabarkan kondisi keuangan secara 
keseluruhan dilaporkan dalam perhitungan laba rugi dan neraca serta 
laporan perubahan ekuitas. Sehingga dengan adanya laporan keuangan 
dapat melihat kelebihan maupun kekurangan yang dimiliki. 
9. Tujuan Laporan Keuangan Bank 
Tujuan pembuatan laporan keuangan suatu bank sebagai berikut : 
1. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva dan jenis-
jenis aktiva yang dimiliki. 
2. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban dan 
jenis jenis kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
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3. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah modal dan jenis-
jenis perbankan pada waktu tertentu. 
4. Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin dari 
jumlah pendapatan yang diperoleh dan sumber-sumber pendapatan 
bank tersebut. 
5. Memberikan informasi keuangan tentang biaya-biaya yang 
dikeluarkan berikut jenis-jenis biaya yang dikeluarkan dalam 
periode tertentu. 
6. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 
dalam aktiva, kewajiban, dan modal suatu bank. 
7. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen dalam suatu 
periode dari hasil laporan keuangan yang disajikan.
39
 
Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 
kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan 
dari sudut angkaangka dalam satuan moneter. Dengan diperolehnya 
laporan keuangan, maka diharapkan laporan keuangan bisa membantu 




Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
laporan keuangan bank adalah memberikan/ menjabarkan informasi 
kepada pihak-pihak yang membutuhkan, mengenai kondisi perusahaan 
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berupa kinerja keuangan, posisi keuangan, dan arus kas agar berguna 
untuk melihat kondisi perusahaan. 
C. Islamicity Performance Index 
Evaluasi kinerja merupakan metode untuk mengukur pencapaian 
perusahaan terhadap target-target yang sudah disusun sebelumnya. Hal ini 
penting dilakukan karena membantu perusahaan untuk mengidentifikasi 
kekurangan dan kelemahan perusahaan, untuk meningkatkan kinerjanya di 
masa yang akan datang. Evaluasi kinerja dalam islam sama halnya dengan 
muhasabah yang diterapkan individu dan sangat dianjurkan. Hal ini 
kemudian menjadi dasar mengapa pentingnya dilakukan evaluasi kinerja 
bagi lembaga keuangan syariah.
41
 
Salah satu cara untuk mengukur kinerja organisasi adalah dengan 
menggunakan indeks. Meskipun saat ini sudah ada beberapa indeks yang 
disusun untuk mengukur kinerja organisai, namun belum banyak indeks 
yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja lembaga keuangan islam. 
Shahul Hameed et. al. telah merumuskan sebuah indeks sebagai alternative 
untuk mengukur kinerja lembaga keuangan islam yang diberi nama 
Islamicity Indices yang terddiri dari Islamicity Desclosure indeks dan 
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Islamicity Performance Indeks merupakan salah satu metode yang 
mampu untuk menngungkapkan kinerja bank syariah. Bank Syariah tidak 
hanya mmemiliki kewajiban untuk melaporkan kinerjanya yang mencakup 
financial performance saja, melainkan pelaporan kinerja bank yang juga 
mencakup kepatuhan terhadap nilai syariah, kepedulian social, serta 
kepedulian terhadap stakeholder. Melalui pendekatan Islamicity 
Performance Index maka akan dapat dilihat kinerja bank syariah dari segi 




1. Profit Sharing Ratio 
Prinsip bagi hasil yang dijalankan oleh bank syariah akan memberikan 
manfaat, diantaranya yaitu menciptakan lebih banyak sumber daya 
keuangan untuk usaha kecil dan menengah, dan tidak membuat orang 
mendapatkan penghasilan dengan jalan tidak bekerja, serta mendukung 




Salah satu tujuan utama dari Bank Syariah adalah bagi hasil. Oleh 
karena itum penting untuk mengidentifikasikan seberapa jauh bank 
syariah telah berhasil mencapai tujuan eksistensi mereka atas bagi hasi 
melalui rasio ini. Pendapat bagi hasil dapat diperoleh melalui dua akad, 
yaitu mudharabah dan musyarakah. 
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Mudharabah berarti seorang pemilik modal menyerahkan  modal 
kepada seorang pengelola modal untuk berniaga dengan modal 
tersebut, dimana keuntungan dibagi antara keduanya dengan porsi 
bagian sesuia dengan bagian yang dipersyaratkan dalam akad 
(Janwari,2015:59). 
Sedangkan musyarakah adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih 
untuk suatu usaha tertentu, masing-masing pihak memberikan 
kontribusi dana untuk dijadikan modal dengan ketentuan bahwa 
keuntungan dibagi secara professional atau sesui dengan kesepakatan, 
dan risiko ditanggung bersama sesuai proporsional (Janwari,2015)
45
. 
Profit Sharing Ratio membandingkan antara pembiayaan bagi hasil, 
yaitu mudharabah dan musyarakah dengan total pembiayaan yang 
diberikan secara keseluruhan. 
 
    
                    
                
 
 
2. Zakat Perfotmance Ratio 
Zakat Adalah Jumlah Aset/Harta Yang Harus Dikeluarkan Oleh Orang 
Yang Beragama Islam Dan Diberikan Kepada Kelompok Yang Berhak 
Menerimanya (Orang Miskin Dan Sebagainya). Menurut Kondisi 
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Menurut Shahul Hameed, zakat ratio (ZR) merupakan pendekatan 




    
     
        
 
 
3. Equitable Distribution Ratio 
Akuntansi syariah berusaha memastikan distribusi yang merata kepada 
semua pihak selain kegiatan bagi hasil. Distribusi bagi hasil dari 
pendapatan yang diperoleh bank-bank syariah inilah yang pada 
dasarnya coba untuk ditemukan oleh rasio ini kepada berbagai pihak 
pemangku kepentingan.Rasio ini dihitung dengan menjumlahkan dana 
yang dikeluarkan untuk qardh dan dana kebajikan, upah karyawan, 
pemegang saham dan laba bersih. Untuk setiap item, akan dihitung 
jumlah yang didistribusikan dari total pendapatan setelah dikurangi 
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b. Net Profit 
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c. Employees Expanse 
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d. Qard and Donation 
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4. Islamic Invesment vs Non Islamic Investment Ratio 
Islamic Investment vs non Islamic Investment merupakan rasio yang 
membandingkan antara investasi halal dengan total investasi yang 
dilakukan oleh bank syariah secara keseluruhan (halal dan non halal). 
Dimana nilai yang dihasilkan merupakan ukuran aspek kehalalan dan 









Indikator ini merupakan rasio yang membandingkan antara investasi  
halal dengan total investasi yang dilakukan bank syariah. Nilai yang 
dihasilkan merupakan aspek kehalalan dan keberhasilan pelaksanaan 
prinsip dasar bank syariah, yakni terbebasdari unsur gharar, maysir, 
dan riba dalam berinvestasi. Allah SWT berfirman: 
 
 
ُ ََل يُِحبُّ  َدقَاِت ۗ َوَّللاه بَا َويُْربِي الصه ُ الرِّ يَْمَحُق َّللاه
 ُكله َكفهاٍر أَثِيمٍ 
Artinya: “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. 
Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam 
kekafiran, dan selalu berbuat dosa.” (QS. Al-Baqarah : 276)
50 
Oleh karena itu, rasio ini dipresentasikan untuk mengetahui 
seberapa besar investasi halal yang telah dilakukan bank syariah atas 
seluruh investasi yang dilakukannya.
51 
Berikut ini merupakan rumus dari rasio Islamic Investment vs non 
Islamic Investment: 
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5. Islamic Income vs Non Islamic Income 
Islam telah secara tegas melarang transaksi yang melibatkan riba, 
gharar dan judi. Akan tetapi, saat ini masih banyak dijumpai praktik 
perdagangan yang tidak sejalan dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, 
penting bagi bank-bank syariah untuk mengungkapkan dengan jujur 
setiap pendapatan yang dianggap halal, dan mana yang dilarang dalam 
Islam. Bank syariah harus menerima pendapatan hanya dari sumber 
yang halal. Jika bank syariah memperoleh pendapatan dari 
transaksi non-halal, maka bank harus mengungkapkan informasi 
seperti jumlah, sumber, bagaimana penentuannya dan prosedur apa 
saja yang tersedia untuk mencegah masuknya transaksi yang dilarang 
oleh syariah. Dalam laporan keuangan bank syariah jumlah 
pendapatan non-halal dapat dilihat dalam laporan sumber dan 
penggunaan qardh. Rasio ini bertujuan untuk mengukur pendapatan 
yang berasal dari sumber yang halal.
52
 Formulasi dari rasio ini adalah: 
 
                
                                     
 
 
6. Directors – Employees welfare ratio 
Directors – Employees welfare ratio merupakan rasio yang 
membandingkan antara gaji direktur berbanding dengan uang yang 





digunakan untuk kesejahteraan pegawai. Dimana nilai yang dihasilkan 
digunakan untuk mengidentifikasi berapa uang yang digunakan untuk 
gaji direktur dibandingkan dengan uang yang digunakan untuk 
kesejahteraan pegawai. Kesejahteraan karyawan meliputi gaji, 
pelatihan, dll.  
 
                     
                                      
 
 
7. AAOIFI Index 
Index ini untuk mengukur seberapa jauh lembaga-lembaga keuangan 
syariah telah memenuhi prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam 
AAOIFI atau (Accounting and Auditing Organization for Islamic 
Financial Institutions). 
 
D. Teori Dasar 
 Peneliti menggunakan teori yang dikemukakan oleh seorang ilmuan 
asal Malaysia, Hameed dkk yang pertama kali dikemukakan pada tahun 
2004, yang pada saat itu Hameed, dkk meneliti bank syariah yang ada di 
Malaysia yaitu Bank Islam Malayisia Berhad dan Bahrain Islamic Bank.
53
 
 Menurut Hameed dalam penelitiannya menerangkan bahwa melalui 
penelitan kinerja bank yang berbasis syariah, maka kaum muslim akan 
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biasa menilai seberapa jauh lembaga-lembaga perbankan syariah telah 




 Saat ini nasabah muslim yang bersangkutan tidak hanya sadar akan 
berapa banyak keuntungan yang bias mereka dapatkan dalam hal materi 
dan financial dari berbagai interaksinya dengan dunia perbankan, 
melainkan yang lebih penting bagimana uang mereka diinvenstasikan 
apakah sesuai syariat islam atau tidak. Sementara itu, bagi komunitas non-
Muslim, indeks semacam islamicity performance indeks bermanfaat bagi 
mereka dalam hal membandingkan bank mana yang berkinerja lebih baik, 




 Islamicity Performance Indeks dikembangkan untuk membantu 
pemangku kepentingan yaitu deposan, pemegang saham, badan 
keagamaan, pemerintah dan lembaga lainnya yang bersangkutan untuk 
mngevaluasi kinerja lembaga keungangan islam. Kerena sumber yang 
paling mudah diakes informasi adalah laporan tahunan, maka Hameed 
berusaha menggunakan laporan tahunan ini untuk memperoleh kesimpulan 
bagimana kinerja lembaga keuangan islam ini tahun sebelumnya, dan 
bagaimana kedaannya pada waktu yang akan datang.
56
 
 Hameed dkk mengemukakan, terdapat tujuh rasio dalam pendekatan 
Islamicity Performance Indeks yaitu: profit sharing ratio, zakat 








performance ratio. Equitable distribution ratio, ritectors employees 
welfare ratio, Islamic income vs non Islamic income, Islamic investment vs 




E. Tinjauan Pustaka 
 Adapun penelitian terdahulu yang menjadi tinjauan pustaka dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan Dika Nurmalitasari yang berjudul 
“Analisis Pengaruh Islamiciy Performance Index Terhadap 
Profitabilitas Bank Umum Syariah (Periode 2012-2016)”. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan oleh penulis yang menggunakan variable 
Return On Asset (ROA), Profit Sharing Ratio (PSR), Islamic Income 
Rasio (IsIR), Zakat Performance Ratio (ZPR) diketahui bahwa 
variable PSR berpengaruh positif dan tidak signifikan, variable IsIR 
berpengaruh signifikan, sementara variable ZPR tidak berpengaruh dan 
tidak signifikann terhadap Return On Asset (ROA). Jadi dapat 
disimpulkan dari 3 variabel yang digunakan maka variable IsIR yang 
paling berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Adjust R-Square 
menunjukan bahwa variable PSR, IsIR, ZPR berpengaruh secara 
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2. Hasil penelitian yang dilakukan  Nabella Allyu Hernis Hasil dari 
penelitian yang dilakukan oleh penulis  menunjukkan variable zakat 
performance rasio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return 
On Assets (ROA). Sedangkan variable profit sharing rasio, equitable 
distribution ratio, dan Islamic income vs non Islamic income tidak 
berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). 
3. Hasil penelitain dari Widya Wahyu Ningsing (2012) dengan judul 
“Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 
dengan Bank Umum Konvensional di Indonesia”. Dalam penelitiannya 
analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbendaan yang 
signifikan untuk masing-masing rasio keuangan antara Bank Umum 
sayariah dengan Bank Konvensional di Indonesia. Bank Umum 
Syariah lebih baik kinerjanya dari segi rasio LDR dan ROA, 
sedangkan Bank Umum Konvensional lebih baik kinerjanya dari segi 
rasio CAR, NPL, dan BOPO. 
4. Hasil penelitian dari Mutiatul Faizah (2010) dengan judul “Analisis 
Penilaian Tingkat Kesehatan pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 
Periode 2006-2008 dengan menggunakan metode CAMELS”. Dari 
hasil penelitian terakhir kinerja keuangan PT. Bank Muamalat 





5. Hasil penelitian dari Ria Fatmasari, Masiyah Kholmi dengan judul 
“Analisis kinerja keuangan Perbankan Syariah dengan pendekatan 
Islamicity Performance Index pada Perbankan Syariah di Indonesia” 
Program Studi Akutansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Malang. Dari ke 6 Bank Syariah yang dijadikan 
sampel penelitian menunjukan bahwa kurang adanya penekanan 
penyaluran zakat pada rasio Zakat Performance Index. Hal ini karena 
tidak sesuai dengan tujuan Perbankan Syariah yang menekankan 
pendistribusian zakat yang secara maksimal. Rasio Equitable 
Distribution Rasio (Qardh) yang paling baik adalah Bank BNI Syariah. 
Untuk Equitable Distribution Rasio (Employess Expense) yang paling 
baik adalah Bank BCA Syariah sedangkan. Untuk Rasio Equitable 
Distribution Rasio (Dividend) yang paling baik adalah Bank Syariah 
Mandiri. Sedangkan rasio Islamic Income Vs Non Islamic Income 
semua memiliki hasil yang tinggi atau dapat dikatakan sangat baik. 
Rata-rata mencapai nilai di atas 35% yang menandakan seluruh bank 
mendapat predikat sangat baik. Hal ini menandakan bahwa bank 
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F. Penilaian Islamicity Performance Indeks 
 Pemberian predikat dengan menggunakan score dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai rata-rata dari perhitungan rasio dengan nilai 100% 
kemudian mengkalikannya dengan nilai tertinggi yaitu 5. Hasil dari pada 
penilaian kemudian diberi predikat sesuai dengan yang telah dirumuskan 
Aisjah (2013) sebagai berikut: 
Tabel 2.1 






0≤ x 1 Tidak Memuaskan 
1≤ x 2 Kurang Memuaskan 
2≤ x 3 Cukup Memuaskan 
3≤ x 4 Memuaskan 
4≤ x 5 Sangat Memuaskan 
 Sumber: Predikat penilaian menurut Siti Aisjah. et al (2013) 
G. Kerangka Pemikiran 
 Pada penelitian ini, digunakan kerangka pemikiran untuk 
mempermudah penyelesaian obyek yang diteliti. Mulai dari pencarian 
data-data laporan keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia (BI) atau Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta website resmi 
masing-masing Bank Umum Syariah. 
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 Setelah semua data terkumpul langkah selanjutnya adalah pengukuran 
kinerja syariah dengan menggunakan 5 indikator dari Islamicity 
Performance Index yang dikembangkan oleh Hameed dkk. Kelima 
indicator itu antara lain : Profit Sharing Ratio, Islamic Investment vs Non 
Islamic Investment, Islamic Income, Zakat Performance Ratio, Equitable 
Distribution Ratio.  
 Berdasarkan teori yang akan digunakan, serta analisis yang akan 
















Skema Kerangka Pemikiran 
 
Kerangka berfikir pada gambar 1.3 penulis mencoba menguraikan 
bagian dari kinerja bisnis dan kinerja social bank syariah bila dilihat dari 
indicator-indikator dalam pendekatan Islamicity Performance Index.  
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